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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Keadaan Geografis dan Demografis 
Kecamatan Tanah Putih merupakan salah satu Kecamatan yang berada 
Di Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. Kecamatan ini memiliki luas sekitar 
1.915,23   memiliki batas sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tanah Putih Tanjung 
Melawan dan Kecamatan Bangko Pusako. 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bengkalis (Duri), 
Kecamatan Rantau Kopar dan Kecamatan Pujud. 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bangko Pusako.  
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kota Dumai. 
Kecamatan ini terdiri dari 15 kepenghuluan dan 2 kelurahan. Sebanyak 
14 kepenghuluan/kelurahan di kecamatan ini banyak termasuk dalam 
Klasifikasi Swakarya dan Swadaya, sedangkan 3 kepenghuluan/ kelurahan 
sudah merupakan kepenghuluan/kelurahan Swasembada. Sebanyak 7 
kepenghuluan /kelurahan yang jauh aksesnya ke ibu kota kecamatan 
dibandingkan dengan 10 kepenghuluan/kelurahan, jaraknya mencapai ≥ 20 
km. 
B. Jumlah Populasi Masyarakat  
Penduduk merupakan salah satu faktor yang penting dalam wilayah. 
Oleh karena itu, dalam proses pembangunan penduduk modal dasar bagi 
pembangunan suatu bangsa. Untuk itu tingkat perkembangan penduduk sangat 
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penting diketahui dalam menentukan langkah pembangunan. Berdasarkan data 
statistik yang terkumpul pada tahun 2015 bahwa penduduk Kecamatan Tanah 
Putih berjumlah 64.232 jiwa dengan perincian sebagai berikut : Laki-laki 
berjumlah 34.522 jiwa. Sedangkan Perempuan berjumlah 32.710 jiwa. 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Laki-laki 
lebih banyak dari pada Perempuan namun perbedaannya tidak terlalu jauh. 
C. Pendidikan  
Berhasil atau tidaknya pembangunan suatu daerah sangat dipengaruhi 
oleh sumber daya manusia yang dimilikinya. Semakin maju pendidikan akan 
meningkatkan sumber daya manusia yang dimiliki oleh daerah tersebut. 
Demikian pentingnya peran pendidikan, maka sudah sewajarnyalah 
pemerintah dan seluruh lapisan masyarakat memberikan perhatian yang besar 
pada bidang ini. Kualitas sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat 
penting dalam meningkatkan pembangunan dan pengembangan daerah. Untuk 
meningkatkan sumber daya manusia dibutuhkan tingkat pendidikan atau 
sarana pendidikan yang memandai. Seiring dengan kemajuan zaman, maka 
timbul kesadaran dan kepedulian pemerintah yang cukup tinggi bagi dunia 
pendidikan. Karena dengan meningkatnya pendidikan dapat mengubah taraf 
hidup dari keterbelakangan menjadi maju disegala bidang. Kepedulian 
tersebut diwujudkan dengan adanya lembaga pendidikan, baik formal maupun 
non formal, serta usaha-usaha lain yang menjadikan pendidikan kejenjang 
yang lebih tinggi. Adapun lembaga pendidikan formal yang ada di kecamatan 
tanah putih adalah sebagai berikut: 
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TABEL II.1 
SARANA PENDIDIKAN DI KECAMATAN TANAH PUTIH 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Taman Kanak- Kanak 31 
2 Sekolah Dasar 48 
3 Madrasah Ibtidaiyah 6 
4 SMP 10 
5 MTs 11 
6 SMA 8 
7 SMK 4 
Sumber : Data Kecamatan Tanah Putih 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan maka semakin sedikit jumlah sekolah yang ada di Kecamatan 
Tanah Putih.  Hal ini disebabkan kurangnya kesadaran sebagian masyarakat 
terhadap pentingnya pendidikan, namun bagi masyarakat yang berpendidikan 
dan menganggap pentingnya pendidikan bahkan menyekolahkan anaknya 
keluar daerah seperti Pekanbaru, Sumatera Utara, Sumatera Barat dan lain-
lain, salah satu alasanya karena pada umumnya permasalahan dibidang 
pendidikan di Kecamatan Tanah Putih ini hampir sama dengan permasalahan 
yang dihadapi oleh Kecamatan yang ada di Kabupaten Rokan Hilir, 
permasalahan tersebut adalah kurangnya tenaga pengajar (guru) dan buku-
buku paket untuk murid/siswa serta peralatan pendukung lainnya, seperti 
kelengkapan peralatan laboratorium dan peralatan olah raga di sekolah. 
Selain itu lembaga non formal juga terdapat di Kecamatan Tanah Putih 
seperti pengajian Al-Qur’an yang biasanya dilakukan di rumah-rumah 
penduduk (guru mengaji) yang dianggap mempunyai kemampuan untuk 
mengajar Al-qur’an ataupun di mesjid-mesjid setempat serta majelis ta’li ibu-
ibu. 
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D. Keagamaan  
Penduduk di Kecamatan Tanah Putih adalah melayu yang mayoritas 
beragama Islam, suasana keagamaan tampak begitu hidup di tengah-tengah 
masyarakat. Hal ini ditandai dengan berdirinya saran-sarana ibadah sebagai 
wahana untuk meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. Adapun yang 
beragama selain Islam hanya sebagian kecil saja dan merupakan penduduk 
pendatang. Pembangunan bidang keagamaan bertujuan agar semua lapisan 
masyarakat dapat memperoleh kebebasan dan kemudahan dan memeluk dan 
menjalankan agamanya masing-masing. Salah satu caranya adalah penyediaan 
sarana ibadah. Adapun jumlah sarana ibadah yang ada di Kecamatan Tanah 
Putih tergambar dalam tabel di bahwa ini: 
TABEL II.2 
SARANA IBADAH DI KECAMATAN TANAH PUTIH 
No Tingkat Pendidikan Jumlah(unit) 
1 Masjid 70 
2 Mushalla/langgar 106 
3 Gereja 15 
Sumber: Data Kecamatan Tanah Putih 
Hampir tidak ada agama lain yang berkembang didaerah ini selain 
agama islam, sehingga tidak heran jika aktivitas penduduknya mencerminkan 
budaya yang Islami, masyarakatnya termasuk penganut yang taat, hal ini dapat 
dilihat dari banyaknya dibangun masjid, mushalla serta rumah suluk yang 
mana selain dijadikan tempat ibadah juga sebagai tempat upacara keagamaan 
lainnya. Pembangunan sarana ibadah ini pada umumnya pertama berdirinya 
merupakan hasil swadaya masyarakat, yang dikutip dari rumah kerumah setiap 
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minggunya, dan hanya sebagaian kecil yang mendapat bantuan dari lembaga 
Pemerintahan.  
E. Sosial Budaya Masyarakat 
Masyarakat Kecamatan Tanah Putih tidak terlepas dari pengaruh 
budaya yang dibawak dari luar, namun mereka tetap melestarikan budaya 
yang diwariskan secara turun-temurun tanpa merusak hubungan social 
terhadap pewaris budaya lain. Hal ini terlihat dengan tetap terjaganya 
keharmonisan hidup antara satu suku dengan suku lainnya. Pada umumnya 
masyarakat Kecamatan Tanah Putih adalah suku melayu dengan menisbahkan 
garis keturunannya kepada Ibu yang disebut matrilinear. Masyarakat sangat 
menjunjung tinggi persuadaraan dengan menerapkan sistem kekeluargaan. 
Apapun urusannnya tahap pertamanya mesti dilakukan/diselesaikan dengan 
sistem kekeluargaan tanpa mengabaikan adat setempat yang dipimpin oleh 
ninik mamak. Ninik mamak yaitu sebutan kepada kepala suku. 
F. Ekonomi Masyarakat 
Mata pencarian masyarakat Kecamatan Tanah Putih diantaranya 
adalah PNS, TNI, Wiraswata, Petani dan Nelayan. Sebagai daerah yang 
berada pada jalur lintas Sumatera dan daerah alirana sungai rokan, pada derah 
daratan sebagian besar masyarakatnya bermata pencarian pada sektor 
perkebunan/pertanian karena memiliki daerah yang subur sehingga sesuai 
untuk bercocok tanam dan wiraswata. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel dibahwa ini. 
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TABEL II.3 
JUMLAH PENDUDUK BERDASARKAN MATA PENCAHARIAN 
No Mata Pencarian Jumlah 
1 PNS 660 
2 TNI 24 
3 Wiraswasta 12.521 
4 Petani 37.728 
5 Nelayan 6.468 
6 Pengangguran 379 
 
Selain itu ada juga sebagian masyarakat yang memenuhi kebutuhan 
hidupnya dengan hasil kerajinan tangan. Banyaknya kerajinan tangan yang 
ada di Kecamatan Tanah Putih dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
TABEL II. 4 
BANYAKNYA INDUSTRI KECIL/KERAJINAN RAKYAT 
KECAMATAN TANAH PUTIH 
No Kelurahan/Desa 
Banyaknya Industri kecil/kerajinan rakyat 
Kayu Anyaman/Gerabah Kain/tenun Makanan 
1 Sedinginan 3 - 1 3 
2 Banjar XII 2 - - - 
3 Cempedak Rahuf - - - - 
4 Ujung Tanjung 4 3 - - 
5 Rantau Bais - - - 11 
6 Sekeladi - - - - 
7 Teluk Mega 1 - 1 4 
8 Putat - - - - 
9 Sintong 4 - - - 
10 Mumogo - - - - 
11 Teluk Berembun - 3 - - 
12 Sekeladi Hilir - - - 1 
13 Menggala Sakti 1 - - - 
14 MenggalaSempurna 1 - - 1 
15 Sintong Pusaka - - - - 
16 Sintong Bakti - - - - 
17 Sintong Makmur - - - - 
18 Pres.MenggalaTelada
n 
- - - - 
Jumlah 16 6 2 20 
Sumber : Kantor Camat Tanah Putih 
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G. Bidang Kesehatan  
Pembangunan bidang kesehatan bertujuan agar semua lapisan 
masyarakat dapat memperoleh pelayanan kesehatan secara merata dan murah. 
Dengan tujuan tersebut diharapkan akan tercapai derajat kesehatan masyarakat 
yang baik, yang pada gilirannya memperoleh kehidupan yang sehat dan 
produktif. 
TABEL II.5 
SARANA KESEHATAN DI KECAMATAN TANAH PUTIH 
No Kesehatan Jumlah 
1 RSU Swasta 2 
2 Puskesmas 1 
3 Pustu 17 
Sumber : Kantor Camat Tanah Putih 
H. Profil UEK–SP Sedinginan Jaya 
1. Sejarah Uek-Sp  Sedinginan Jaya 
UEK-SP Sedinginan Jaya yang berada di kelurahan Sedinginan 
Kecamatan Tanah Putih merupakan lembaga keuangan mikro yang 
merupakan salah satu bentuk kegiatan dalam program pemberdayaan 
kelurahan (DPK) dan berfungsi sebagai lembaga keuangan kelurahan 
untuk menyalurkan bantuan dana melalui mekanisme penyaluran kredit 
dan penarikan dana usaha kelurahan. Bantuan dana yang diluncurkan oleh 
pemerintah kepada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam di 
Kelurahan Sedinginan sebesar Rp. 500.000.000 pada saat sekarang ini dan 
dana nya sudah tersalurkan. Jumlah dana yang diterima oleh masing-
masing anggota UEK-SP sesuai dengan kelayakan dan agunan masing-
masing. 
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Bentuk nyata program Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam 
Sedinginan Jaya ini adalah untuk memihak dan melayani masyarakat 
miskin yang ingin mendapatkan pinjaman modal dari kantor UEK-SP di 
Kelurahan Sedinginan untuk perkebun, perdagang dan jasa. Anggota 
UEK-SP dalam meminjam dana harus membawa agunan yang merupakan 
syarat yang telah ditetapkan oleh lembaga UEK-SP. 
UEK-SP berfungsi sebagai lembaga keuangan Kelurahan untuk 
menyalurkan dana melalui mekanisme penyaluran kredit. Program ini 
bekerjasama dengan bank BRI dalam mempermudah penyaluran dana 
pemberdayaan masyarakat dengan program Usaha Ekonomi Kelurahan. 
2. Pengertian UEK-SP 
Usaha Ekonomi Kelurahan-Simpan Pinjam merupakan lembaga 
Desa yang bergerak dibidang keuangan untuk menunjang usaha ekonomi 
produktif di Desa. Usaha ekonomi produktif ini meliputi seluruh kegiatan 
usaha baik perorangan maupun perkelompok yang merupakan keinginan 
masyarakat dalam meningkatkan taraf hidupnya. 
Selanjutnya UEK-SP berfungsi sebagai lembaga keuangan Desa 
untuk menyalurkan dana melalui mekanisme penyaluran kredit. Program 
ini bekerjasama dengan bank BRI dalam mempermudah penyaluran dana 
pemberdayaan masyarakat dengan program Usaha Ekonomi Kelurahan.  
3. Tujuan 
a. Tujuan Pemberian Kredit bagi UEK-SP 
b. Merupakan pos utama pembentukan aset dan sumber utama 
pendapatan, sekaligus kelangsunganan hidup UEK-SP 
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c. Merupakan instrumen dalam memelihara kondisi keuangan 
masyarakat. 
d. Merupakan partisipasi dalam mensejahterakan masyarakat, yang 
tentunya jika jika ekonomi masyarakat berkembsng akan baik 
dampaknya bagi pertumbuhan dan perkembangan UEK-SP. 
1) Tujuan pemberian Kredit bagi anggota 
a) Untuk mengembangkan usaha, umumnya anggota/masyarakat sulit 
untuk mengembangkan usaha yang mereka miliki disebabkan 
karena tidak tersedianya fasilitas pinjaman. 
b) Untuk meningkatkan pendapatan anggota, dengan adanya pinjaman 
modal anggota bisa melakukan investasi dan tentunya pendapatan 
mereka dari investasi akan menigkat. 
c) Mensejahterakan anggota, pendapatan anggota akan berdampak 
kepada kesejahteraan yang lebih baik, karena mereka bisa 
memenuhi kebutuhan rumah tangganya.
15
 
2) Sasaran  
Sasaran kegiatan UEK-SP adalah masyarakat yang berada di 
Desa/Kelurahan baik perorangan maupun kelompok yang akan 
memulai berusaha atau memulai usahanya.
16
 
  
                                                 
15
 UEK-SP Sedinginan Jaya 
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 Peraturan Menteri Dalam Negri NO. 10 Tahun1998 Tentang UED-SP, artikel diakses 
pada 20 september 2018 dari www.kemandagri.go.id/media/documents/.../Permen- UED-SP No.6-
1998.d0c 
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4. Ketentuan Simpanan Dan pinjaman 
a. Setiap anggota dan atau pemanfaat diwajibkan membayarkan uang 
simpanan pokok sebesar Rp. 50.000 (Lima puluh ribu) sebagai bukti 
keanggotaan UEK-SP Sedinginan Jaya. 
b. UEK-SP Sedinginan Jaya selain meminjamkan uang juga menerima 
simpanan sukarela dan tabungan yang telah disepakati UEK-SP 
Sedinginan Jaya. 
c. Simpanan yang dilakukan oleh pemanfaat nantinya akan mendapatkan 
jasa sesuai dengan kesepakatan UEK-SP Sedinginan Jaya. 
d. Bagi pemanfaat tidak mengalami tunggakan dan pembayaran akan 
mendapatkan hadiah sebagai tanda terimakasih UEK-SP Sedinginan 
Jaya. 
e. Untuk pengambilan maupun penyimpanan, calon anggota harus 
mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh UEK-SP Sedinginan 
Jaya. 
f. Bagi anggota yang tidak mematuhi peraturan maka akan dikenakan 
sanksi sesuai peraturan yang telah disepakati oleh UEK-SP Sedinginan 
Jaya.
17
 
5. Prosedur Pinjaman 
a. Persyaratan Pemanfaatan/ Peminjam 
1) Warga Kelurahan Sedinginan 
2) Pinjaman khusus untuk individu atau kelompok 
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3) Umur anggota minimal 17 tahun keatas 
4) Membayar Uang Simpanan Pokok sebagai bukti keanggotaan 
UEK-SP Sedinginan Jaya dengan jumlah yang telah ditetapkan. 
5) Memiliki usaha 
6) Mengisi formulir Rencana Usaha Anggota (RUA) yang telah 
disediakan UEK-SP Sedinginan Jaya dan ditandatangani oleh 
pemanfaat. 
7) Dinyatakan layak oleh Tim Verifikasi baik secara administrative 
maupun usaha. 
8) Memiliki jaminan harta sebagai agunan diatas Rp. 1000.000 (satu 
juta rupiah). 
9) Melayani Tim Verifikasi pada saat terjun lapangan dan menjawab 
pertanyaan dengan jujur. 
10) untuk pinjaman kelompok mempunyai kepengurusan yang jelas 
dengan jumlah anggota lebih dari orang dan memiliki surat 
pengesahan dari Kepala Kelurahan. 
11) Setiap kelompok mempunyai aturan tertulis, memiliki 
posko/secretariat, struktur organisasi dan jenis usaha yang dimiliki. 
12) Mempunyai catatan semua transaksi, rencana kerja, jadwal 
kegiatan secara rutin dan tabungan kelompok. 
13) Bersedia menerima sanksi yang telah disepakati dan 
ditandatangani. 
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14) Menanggung seluruh biaya administrasi pinjaman.18 
b. Persyaratan usaha 
1) Siklus usaha yang dimiliki harus cepat dan menghasilkan minimal 
1 bulan hasil. 
2) Memanfaatkan potensi yang ada di desa. 
3) Usaha yang dimiliki mempunyai dampak positif terhadap 
masyarakat tidak mampu baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
4) Tidak termasuk dalam larangan/ negative list. 
6. Visi dan Misi UEK-SP Sedinginan Jaya. 
Adapun visi dari UEK-SP Sedinginan Jaya ini sendiri yaitu 
“terwujudnya masyarakat yang agamis, madani dan mandiri, melalui 
pembangunan partisipasi dengan mengedepankan moralitas dan ilmu 
pengetahuan”. 
Adapun misi dari UEK-SP adalah : 
a. Penguatan dan penataan struktur lembaga kemasyarakatan dan 
pemerintah desa. 
b. Meningkatkan profesionalisme dan dedikasi aparatur pemerintahan 
desa, Lembaga Desa, untuk terciptanya SDM yang berkualitas, rumah 
bersih,transparan dan berwawasan. 
c. Meningkatkan perekonomian dan daya beli masyarakat melalui 
pengembangan sektor pertanian, perdagangan dan UKM. 
                                                 
18
 Ibid 
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d. Peningkatan sumber daya pertanian masyarakat desa dengan menindak 
lanjuti pembangunan infrastruktur. 
e. mengintensifkan dan memodrenisasi pengelolaan sumber daya alam 
sebagai komoditif masyarakat dengan mengacu kepada ekonomi 
kerakyatan. 
f. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan bekerja sama dengan 
lembaga/institusi terkait. 
g. Memasyarakatkan budaya menabung.19 
 
                                                 
19
 Dokumentasi, Usaha Ekonomi Kelurahan Sedinginan (UEK-SP) : 2019 
